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ABSTRACT 

The purpose of this research to determine the difference in learning outcome and interest of students on chemistry 

learning between class which applied snowball throwing and class which applied talking stick learning model on nomenclatur of  

chemical compounds material in curriculum-2013 of  grade X IPA in  SMA Negeri 10 Bengkulu City. Research conducted is a 

research with the type of quasi experiment. Analysis of the data used are mean values, normality test, homogeneity test, and t-test. 

Chemistry learning outcome data obtained pretest and posttest value where average improvement value of cognitive learning 

result for snowball throwing class and talking stick class are 56,970 and 45,606. While the interest of students learning of  both 

experiment classes procure percentage are 81,567% and 75,373%. The result of t test with significant level (α = 0,05), then got 

value for tcount   >ttable is 4,734 > 1,669 for learning result and 3,596 > 1,669  for interest learning. The results showed that 

there were significant differences in learning outcomes and learning interest between classes that applied snowball throwing 

learning and classes that applied the talking stick learning model. 

Keywords: Learning Interest, Learning Outcome, Snowball Throwing, Talking Stick  

ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan perbedaan hasil dan minat belajar kimia siswa antara kelas yang 

menerapkan model pembelajaran snowball throwing dengan kelas yang menerapkan model pembelajaran talking stick pada 

materi tatanama senyawa kimia dalam kurikulum-2013 di kelas X IPA SMA Negeri 10 Kota Bengkulu tahun ajaran 2017-2018. 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian dengan jenis eksperimen semu. Populasi penelitian berjumlah 3 kelas X IPA 

dengan sampel 2 kelas X IPA yg homogen sebagai kelas eksperimen I dan II dengan jumlah total siswa 66 orang.Analisis data 

yang digunakan adalah nilai rata-rata (mean), uji normalitas, uji homogenitas,dan uji hipotesis menggunakan uji t. Data hasil 

belajar kimia siswa diperoleh dari nilai pretest dan nilai postest dimana nilai rata-rata peningkatan hasil belajar kognitif untuk 

kelas snowball throwing dan kelas talking stick adalah 56,970 dan 45,606. Sedangkan minat belajar kimia siswa pada kedua 

kelas memperoleh  persentase    sebesar  81,567%  dan  75,373%.  Hasil  uji  t  dengan  taraf  signifikan  5 % (α=0,05),  maka 

didapatkan nilai untuk thitung  > ttabel  yaitu 4,734 > 1,669 untuk hasil belajar dan 3,596 > 1,669 untuk minat belajar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil dan minat belajar yang signifikan antara kelas X IPA di SMAN 10 Kota 

Bengkulu tahun ajaran 2017-2018 untuk kelas yang menerapkan model pembelajaran snowball throwing dengan kelas yang 

menerapkan model pembelajaran talking stick pada materi tata nama senyawa kimia. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Minat Belajar, Snowball Throwing, Talking Stick 

PENDAHULUAN 

 

Pendidikan memegang peranan penting 

dalam  menciptakan   masyarakat  yang  cerdas, 

damai,terbuka,dan demokratis [1], dimana 

rendahnya mutu pendidikan merupakan masalah 

utama dari dunia pendidikan yang akan 

mempengaruhi harkat dan martabat bangsa 

Indonesia [2]. Rendahnya   mutu  pendidikan 

dapat disebabkan proses pembelajaran yang belum 

efektif [3], karena itu seorang guru harus 

memperhatikan strategi belajar mengajar, 

sehingga tercipta situasi yang efektif dan efisien 

sesuai dengan pokok bahasan  materi pelajaran 

yang akan diajarkan [4].Berbagai macam cara 

telah dilakukan untuk meningkatkan mutu 

pendidikan disekolah, diantaranya dengan 

perbaikan mutu pembelajaran [5]. Pada proses 

pembelajaran disekolah perencanaan pembelajaran 

yang baik akan mendukung   keberhasilan  dalam  

pembelajaran [6], dengan salah satunya adalah 

didalam memilih model pembelajaran yang akan 

digunakan [7]. Model pembelajaran ialah pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran dikelas maupun 

tutorial [8]. Suatu model pembelajaran dapat 

dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh 

memilih model pembelajaran yang sesuai dan 

efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran [9], 
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sehingga diharapkan  terjadinya perubahan yang 

bagus terhadap hasil belajar siswa [10]. 

Salah satu faktor ekternal yang 

mempengaruhi prestasi belajar adalah pendekatan 

pembelajaran [11]. Berdasarkan kurikulum yang 

berlaku saat ini yaitu Kurikulum 2013 

menghendaki para peserta didik untuk 

mempelajari suatu prinsip dan konsep materi 

melalui pendekatan saintifik [12]. Dalam hal ini, 

pendekatan saintifik merupakan pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik,  

dengan langkah-langkah seperti mengamati,  

 menanya, mengumpulkan informasi 

mengasosiasiakan, dan mengkomunikasikan [13]. 

Hasil akhirnya adalah peningkatan kemampuan 

dari peserta   didik  yang   meliputi  aspek   

kompetensi kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), 

dan psikomotorik (keterampilan) [14]. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah 

satu guru mata pelajaran kimia di SMAN 10 Kota 

Bengkulu didapatkan bahwa rata-rata hasil ujian 

akhir semester 1 mata pelajaran kimia kelas X IPA 

masih banyak dibawah KKM yaitu 72.  Adapun 

daftar  nilai rata-rata ujian akhir semester ganjil 

siswakelasX berturut-turut dari X IPA 1, XIPA 2, 

X IPA 3 yaitu 64,242; 63,424; dan 65,265. Hal ini 

diduga bahwa siswa masih sulit memahami materi 

yang disampaikan, terkhususnya dalam hal konsep 

dari materi.Kurangnya minat belajar siswa 

terhadap mata pelajaran kimia serta materi yang 

cukup sulit bagi siswa juga dapat berpengaruh 

pada hasil belajar. Ini dapat diketahui dari respon 

siswa yang masih rendah terhadap pertanyaan dan 

penjelasan guru serta siswa masih terlihat pasif  

saatproses pembelajaran.Untuk membangkitkan 

minat belajar pada siswa dapatdigunakan berbagai 

cara,salah satunya yaitu  penggunaan  model 

pembelajaran yang bervariasi. Pilihan model 

pembelajaran yang bervariasi banyak sekali, maka 

dapat dipilih model pembelajaran  yang  terdapat   

unsur  permainan. Model pembelajaran yang dapat 

digunakan adalah Snowball Throwing dan Talking 

Stick. 

Model pembelajaran snowball throwing 

adalah model pembelajaran dengan membentuk 

kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk 

mendapat tugas dari guru kemudian masing-

masing kelompok membuat pertanyaan yang 

ditulis dalam lembar kertas kerja yang dibentuk 

seperti bola lalu dilempar ke kelompok lain dan 

masing-masing kelompok menjawab pertanyaan 

dari bola yang diperoleh [15]. 

Selain Snowball Throwing, didalam pembelajaran  

kooperatif  terdapat  jenis  model Talking Stick 

yaitu suatu model pembelajaran dengan bantuan 

tongkat dimana peserta didik yang memegang 

tongkat terlebih dahulu harus menjawab 

pertanyaan yang diajukan, demikian seterusnya 

[16]. 

Dengan penggunaan dua model 

pembelajaran kooperatif tersebut peneliti 

mengharapkan proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik dan menyenangkan  [17], sehingga dapat 

dilihat mana model pembelajaran yanglebih 

efektif dalam membantu peningkatan  hasil dan  

minat belajar siswa pada pokok bahasan tata nama 

senyawa kimia.. 

Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah 

diuraikan diatas maka peneliti bermaksud untuk 

melakukan penelitian dengan tujuan untuk 

menentukan perbedaan hasil dan  minat belajar 

kimia siswa yang menerapkan model 

pembelajaran snowball throwing dan model 

pembelajaran talking stick pada kurikulum-2013. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian semu eksperimen. Penelitian 

eksperimen semu menggunakan suatu percobaan 

yang dirancang secara khusus guna 

membangkitkan data yang diperlukan  untuk 

menjawab pertanyaan penelitian [18].  

Populasi dalam penelitianini adalah siswa 

kelas X  IPA  SMA   Negeri  10  Kota   Bengkulu  

tahun pelajaran 2017/2018 yang berjumlah 3 

kelas. Pengambilan sampel dilakukan secara 

random sampling yang sebelumnya telah 

dilakukan uji homogenitas  terhadap   populasi.   

Sampel  yang terpilih adalah siswa kelas X 

IPA 1 sebagai kelas eksperimen I yang diberi 

perlakuan model Snowball Throwing dan X IPA 2 

sebagai kelas eksperimen II diberi perlakuan 

model Talking Stick.  

Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu variabel bebas dan variabe terikat. 

Variabel bebas yaitu model pembelajaran 

Snowball Throwing dan model pembelajaran 

Talking Stick. Variabel terikat yaitu hasil  belajar 

kimia siswa dan minat  belajar kimia siswa  pada 

pokok bahasan tata nama  senyawa kimia.  

Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan instrumen tes 10 pilihan 

ganda untuk mengukur prestasi belajar aspek 



ALOTROP, Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Kimia, 2018:2(2): 166-174                                                                         ISSN 2252-8075 

 

Saputri, R.J., Sumpono, Rina Elvia                                            168 
 

kognitif dan instrumen nontes berupa kuesioner 

untuk mengetahui  minat belajar siswa. Teknik 

analisis data terdiri atas uji prasyaratan analisis 

dan uji hipotesis. Uji prasyaratan analisis meliputi 

nilai rata-rata (mean),uji normalitas dan 

homogenitas, serta uji hipotesis yang 

menggunakan uji-t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Januari-Februari 2018, di SMAN 10 Kota 

Bengkulu pada kelas X IPA1 dengan jumlah siswa 

sebanyak 33 siswa sebagai kelas  eksperimen 1  

dengan menggunakan model pembelajaran 

snowball throwing dan kelas X IPA 2 dengan 

jumlah siswa sebanyak 33 siswa sebagai kelas 

eksperimen 2 dengan menggunakan model 

pembelajaran talking stick. Kedua kelas ini dipilih 

berdasarkan uji normalitas dan homogenitasnya, 

sehingga  sampel dapat ditentukan dengan cara 

random  sampling sebanyak 2 kelas. Pada 

penelitian ini, untuk menentukan hasil belajar 

siswa digunakan tes yaitu pretest dan postest 

sedangkan minat belajar siswa pengambilan 

datanya menggunakan kuesioner. 

Penelitian ini dilakukan sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku pada saat ini yaitu 

Kurikulum-2013.  Penerapan dari Kurikulum-

2013 menekankan pada siswa aktif yang 

menggunakan pendekatan saintifik dengan 

tahapan pembelajaran yaitu mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan [19]. Akan tetapi pada 

penelitian ini tahapan proses pembelajarannya 

dikemas dalam penerapan model pembelajaran 

snowball throwing  dan talking stick sehingga 

hasil dan minat belajar yang akan didapatkan 

merupakan adanya pengaruh dari pendekatan 

saintifik. Karena kedua model pembelajaran 

tersebut terdapat unsur permainannya sehingga 

proses pembelajaran menjadi menyenangkan.  

Hal ini juga didukung oleh penelitian 

sebelumnya yang menyatakan bahwa 

pembelajaran menyenangkan adalah proses 

pembelajaran yang harus berlangsung dalam 

suasana yang menyenangkan dan mengesankan 

sehingga akan menarik minat peserta didik untuk 

terlibat secara aktif, dan tujuan pembelajaran akan 

tercapai secara maksimal [20]. 

 

 

Uji Validitas Kuesioner Minat Belajar Siswa 

 

Minat belajar siswa dapat diketahui dengan 

menggunakan data nontes berupa kuesioner. 

Sebelum kuesioner digunakan pada kedua kelas 

sampel penelitian, kuesioner tersebut dilakukan 

uji validitas. Uji validitas merupakan ukuran yang 

menunjukkan kevalidan dari setiap pernyataan 

yang tersedia [21]. Uji validitas dilakukan pada 

siswa yang bukan menjadi sampel penelitian 

dalam hal ini kelas yang digunakan yaitu kelas X 

IPA 3 yang berjumlah 34 siswa.  

Data yang diperoleh dari skor-skor 

pernyataan dihitung dengan menggunakan 

program aplikasi SPSS 16 untuk mengetahui 

apakah setiap pernyataan dinyatakan valid atau 

tidak valid. Dasar pengambilan keputusan 

yaitudinyatakan valid jika nilai r hitung  ≥  r tabel 

pada nilai α = 5%.  

Dari hasil perhitungan validitas kuesioner 

didapatkan bahwa kuesioner minat belajar siswa 

yang awalnya berjumlah 50 butir pernyataan 

berkurang menjadi 41 butir pernyataan yang 

dinyatakan valid. Hal ini berarti terdapat 9 butir 

pernyataan yang dinyatakan tidak valid atau nilai 

dari r hitung  ≤  r tabel [22]. 

 

Hasil Belajar Kelas Snowball Throwing dan 

TalkingStick 

 

Setelah dilakukan pretest dan postest, 

maka diperoleh data hasil belajar siswa pada tabel 

1. 

 

Variabel Nilai 
Snowball 

Throwing 

Talking  

Stick  

Jumlah Siswa 33 33 
Pretest pertemuan 1 23,636 26,364 
Pretest pertemuan 2 22,121 37,273 
Postest pertemuan 1 78,485 73,939 
Postest pertemuan 2 81,212 80,909 
Rata-rata Pretest  22,879 31,818 
Rata-rata Postest  79,848 77,424 
Selisih nilai rata-rata (∆i) 56,970 45,606 

 

Tabel.1. Data Nilai Rata-rata Siswa 

 

Berdasarkan data pada tabel 1, dapat 

diketahui bahwa nilai rata-rata pretest siswa baik 

pada pertemuan 1 dan pertemuan 2 masih 
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tergolong rendah atau masih jauh dibawah standar 

nilai KKM yaitu 72. Sedangkan nilai rata-rata 

postest siswa sudah diatas standar nilai KKM. 

Selain itu juga dapat diketahui bahwa kelas 

eksperimen 1 mengalami peningkatan hasil belajar 

setelah diberi perlakuan penerapan model 

pembelajaran snowball throwing. 

Rendahnya perolehan nilai pretest siswa 

menunjukkan bahwa pengetahuan materi awal 

siswa baik pada kelas eksperimen 1 maupun kelas 

eksperimen 2 masih sangat kurang karena tidak 

adanya kesiapan siswa sebelum pembelajaran 

dimulai sehingga tidak mampu mengerjakan soal 

pretest dengan baik. Hal ini siswa tidak paham 

dengan soal-soal pretest tentang materi yang akan 

dipelajari, sehingga siswa cenderung mengerjakan 

soal pretest dengan seadanya saja. 

Pada proses pembelajaran kelas 

eksperimen 1 yang menggunakan model 

pembelajaran snowball throwing, setelah guru 

menyampaikan sedikit materi pembuka, siswa 

secara berkelompok memahami materi tata nama 

senyawa kimia dengan bantuan lembar LDPD dan 

menjawab latihan soal yang ada pada lembar 

LDPD tersebut. Pada tahapan awal inilah model 

pembelajaran snowball throwing dimodifikasi. 

Setelah itu siswa secara berkelompok membuat 

soal pada selembar kertas, kemudian kertas 

tersebut dibentuk seperti bola dan dilemparkan 

dari satu kelompok ke kelompok lainnya.  

Kelompok yang mendapatkan bola harus 

menjawab pertanyaan yang tertulis pada kertas 

secara bergantian. Setelah selesai kemudian guru 

bersama siswa memberikan kesimpulan tentang 

materi tersebut. 

Proses pemberian materi pada kelas 

eksperimen 2 dengan menerapkan model 

pembelajaran talking stick yaitu setelah siswa 

memahami materi dengan mengerjakan LDPD, 

kemudian siswa yang memegang tongkat akan 

menjawab pertanyaan yang diberikan guru setelah 

mempelajari materi pokoknya. 

Dari data yang telah diuraikan tersebut 

maka dapat dilihat bahwa kelas eksperimen 1 

dengan model pembelajaran snowball throwing 

memiliki nilai rata-rata postest yang lebih tinggi 

dari pada kelas eksperimen 2 dengan model 

pembelajaran talking stick. Data hasil belajar 

siswa inilah yang akan digunakan untuk 

mengetahui perbandingan penerapan model 

pembelajaran snowball throwing dan model 

pembelajaran talking stick dengan cara 

menganalisis datanya. Selain hasil belajar siswa 

juga akan digunakan data hasil analisis kuesioner 

minat belajar siswa untuk mengetahui 

perbandingan minat belajar siswa yang 

menerapkan model pembelajaran snowball 

throwing dan model pembelajaran talking stick. 

 

Minat Belajar Siswa 

Dari hasil pengolahan data kuesioner 

minat belajar siswa dari kedua kelas eksperimen, 

maka diperoleh data seperti pada tabel 2.  

 

Tabel 2. Hasil Kuisioner Minat Belajar  

 

Variabel n Skor 
Kelas  Maks Min Rata-rata Total 

Capaian 

Snowball 

Throwing 

33 199 141 167,212 5518 

Talking 

Stick 

33 185 125 154, 515 5099 

 

Dari tabel 2 dapat dilihat bahwa rata-rata 

skor yang dicapai pada kelas eksperimen 1 yang 

menerapkan model pembelajaran snowball 

throwing lebih tinggi daripada kelas eksperimen 2 

yang menerapkan model pembelajaran talking 

stick. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah hasil belajar dan minat belajar siswa dari 

kedua kelas eskperimen berdistribusi normal atau 

tidak dengan menggunakan program aplikasi 

SPSS 16 pada taraf signifikansi 0,05. Dengan 

hipotesis: 

Ho: data berasal dari populasi berdistribusi  

        normal 

Ha: data tidak berasal dari populasi berdistribusi 

        normal 

Pada uji normalitas hasil belajar dan minat 

belajar siswa ini, jika nilai signifikansi yang 

diperoleh > 0,05, maka kelas eksperimen berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal, tetapi jika 

nilai signifikansi yang diperoleh < 0,05, maka 

kelas eksperimen berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal [23].  

Dari hasil perhitungan dapat diketahui 

bahwa hasil belajar siswa untuk kedua kelas 

eksperimen diperoleh nilai signifikansi > 0,05 

yaitu 0,106  >  0,05 untuk kelas snowball 

throwing dan 0,313 > 0,05 untuk kelas talking 
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stick. Sedangkan minat belajar siswa untuk kedua 

kelas eksperimen diperoleh nilai signifikansi > 

0,05 yaitu 0,948 > 0,05 untuk kelas snowball 

throwing dan 0,985 > 0,05 untuk kelas talking 

stick. 

Hal ini menunjukkan bahwa kedua kelas 

eksperimen baik yang menggunakan model 

pembelajaran snowball throwing dan model 

pembelajaran talking stick berdistribusi normal, 

yang berarti data yang diperoleh memiliki sebaran 

normal dan bisa mewakili populasi atau Ho 

diterima. 

 

Uji Homogenitas 

Setelah dilakukan uji normalitas 

selanjutnya dilakukan uji homogenitas yang 

bertujuan untuk mengetahui apakah varians data 

hasil belajar dan minat belajar siswa dari kedua 

kelas eksperimen yang digunakan tersebut 

mempunyai varians yang homogen atau tidak, 

dimana uji homogenitas hasil belajar siswa 

berdasarkan dari selisih nilai rata-rata postest dan 

nilai rata-rata pretest dilakukan, sedangkan uji 

homogenitas minat belajar siswa berdasarkan skor 

kuesioner yang diperoleh siswa.  

Uji homogenitas dihitung melalui uji F 

pada taraf signifikansi 0,05. Kriteria pengujian 

homogenitasnya adalah jika Fhitung < Ftabel , maka 

kedua kelas eksperimen memiliki varians yang 

homogen, tetapi jika Fhitung < Ftabel, maka kedua 

kelas eksperimen memiliki varians yang tidak 

homogen. 

Setelah perhitungan diperoleh nilai Fhitung < 

Ftabel (1,183 < 3,991) untuk hasil belajar siswa dan 

nilai F hitung< Ftabel (1,190 < 3,991) untuk minat 

belajar siswa, maka data memiliki varians yang 

homogen. Varians yang homogen memiliki arti 

bahwa kedua kelas eksperimen memiliki tingkat 

kemampuan kognitif dan minat belajar yang sama 

[24]. Selanjutnya, karena kedua kelas eksperimen 

berdistribusi normal dan memiliki varians yang 

homogen maka dapat dilakukan pengujian 

hipotesis dengan melakukan uji t. 

 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk melihat 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan dari 

hasil belajar dan minat belajar siswa pada 

penelitian dengan menerapkan model 

pembelajaran snowball throwing dan talking stick 

di SMAN 10 Kota Bengkulu.  

Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji t 

pada taraf signifikan 0,05 dengan menggunakan 

data perbandingan nilai rata-rata hasil pretest dan 

postest, rata-rata hasil skor kuesioner, serta 

varianskedua kelas eksperimen. Dalam uji t ini, 

jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho 

ditolak yang berarti terdapat perbedaan yang 

siginifikan antara hasilbelajar dan minat belajar 

kimia siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran snowball throwing dan model 

pembelajaran talking stick begitu pula sebaliknya. 

Dari  hasil  perhitungan  uji  hipotesis  

yangdilakukan dapat diketahui bahwa t hitung >   

t tabel, yaitu 4,734 > 1,669 untuk hasil belajar dan 

3,596 > 1,669 untuk minat belajar, maka dapat 

disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.  

Hal ini berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar dan minat belajar 

kimia siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran snowball throwing dan model 

pembelajaran talking stick.  

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang 

pernah dilakukan yang mengatakan bahwa 

penggunaan metode pembelajaran kooperatif tipe 

snowball throwing lebih sesuai daripada metode 

pembelajaran kooperatif tipe talking stick dalam 

peningkatan prestasi belajar [25]. 

Pada dasarnya peningkatan hasil belajar 

pada model pembelajaran snowball throwing ini 

juga dipengaruhi oleh adanya pendekatan 

saintifik, sehingga berpengaruh pada hasil belajar 

yang diperoleh karena siswa tidak hanya 

mengikuti langkah-langkah pada model 

pembelajaran, tetapi juga tahapan pendekatan 

saintifik mulai dari mengamati, menanya, 

mengumpulkan data, mengasosiasi, dan 

mengkomunikasikan [26].  

Besarnya pengaruh penerapan model 

pembelajaran terhadap hasil belajar berdasarkan 

uji statistik regresi linier sederhana yaitu 1,6%, 

sedangkan 98,4% dipengaruhi oleh banyak faktor 

eksternal salah satunya yaitu pendekatan saintifik. 

 

Hasil Analisis Kuesioner Minat 

Kuesioner minat belajar siswa ini terdiri 

dari 41 butir pernyataan yang terbagi menjadi 21 

butir pernyataan positif dan 20 butir pernyataan 

negatif. Setelah seluruh data kuesioner terkumpul 

selanjutnya menganalisis data tersebut sehingga 

dapat ditarik suatu kesimpulan.  

Analisis kuesioner ini dilakukan dengan 

menggunakan skor capaian dari setiap responden 
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yang kemudian dikonversi dalam bentuk hasil 

persentase dan juga dikonversikan dalam beberapa 

kategori. Sehingga dapat diketahui bagaimana 

minat belajar siswa pada kelas eksperimen 1 dan 

kelas eksperimen 2 yang masing-masing 

menerapkan model pembelajaran snowball 

throwing dan talking stick. 

Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner 

tersebut data minat belajar siswa pada kedua kelas 

eksperimen dapat dilihat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Kuisioner Minat  

 
Variabel  n  Skor % Kategori 

Kelas  Maks Rata-

rata 

  

Snowball 

Throwing 

33  

205 

167,212 81,567 Sangat 

Baik 

Talking 

Stick 

33 154, 

515 

75,373 Baik 

 

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa hasil 

persentase dari kedua kelas eksperimen berbeda, 

hal ini berarti minat belajar siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran snowball 

throwing lebih baik jika dibandingkan dengan 

minat belajar siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran talking stick.  

Hal ini dapat terjadi karena ketertarikkan 

siswa pada suatu mata pelajaran timbul dari hasil 

interaksi yang terjadi antarasiswa dengan 

lingkungannya, hal ini termasuk bagaimana 

interaksi siswa dengan teman-temannya[27]. 

Teman sebaya berperan dalam pembentukan 

minat siswa karena interaksi antar teman sebaya 

termasuk salah satu faktor yang mempengaruhi 

pembentukan minat pada siswa [28]. 

Keterlibatan siswa dalam belajar akan 

menjadi semakin baik saat mereka berada pada 

lingkungan yang dipenuhi dengan teman-teman 

sebaya yang akan selalu mendorong siswa untuk 

terlibat dalam aktivitas pembelajaran karena 

keberadaan partner belajar yang baik akan mampu 

untuk membangkitkan minat belajar siswa [29].  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

terdahulu terhadap minat belajar siswa yang 

menerapkan model pembelajaran snowball 

throwing yang membuktikan memberikan hasil 

yang lebih baik daripada minat belajar siswa 

dengan menerapkan model pembelajaran talking 

stick dengan adanya pengaruh pendekatan 

saintifik [30].  

Besarnya pengaruh penerapan model 

pembelajaran terhadap minat belajar berdasarkan 

uji statistik regres linier sederhana yaitu 0,9%, 

sedangkan 99,1% dipengaruhi oleh banyak faktor 

eksternal salah satunya yaitu pendekatan saintifik. 

Dengan demikian, dari hasil dan 

penjelasan yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar kimia siswa dan 

minat belajar kimia siswa yang menerapkan 

model pembelajaran kooperatif snowball throwing 

lebih baik dibandingkan dengan model 

pembelajaran kooperatif talking stick di kelas X 

IPA SMA Negeri 10 Kota Bengkulu pada materi 

tata nama senyawa kimia.  

Hal ini diduga karena model snow ball 

throwing memiliki kelebihan dapat membuat 

siswa menjadi lebih bersemangat untuk 

memahami materi dengan bekerjasama secara 

berkelompok, sehingga lebih banyak terjadi 

interaksi, kontribusi, dan partisipasi antar siswa 

didalamnya, artinya terjadi hubungan timbal-balik 

antar siswa, saling memberikan sumbangan 

pemikiran, dan ikut aktif dalam kelompok.  

Selain itu, pada model pembelajaran 

snowball throwing ini dapat melatih kesiapan 

siswa dalam merumuskan pertanyaan dengan 

bersumber pada materi yang diajarkan [31] serta 

membuat siswa lebih termotivasi untuk bersaing 

dan berani mengemukakan pendapatnya karena 

soal berasal dari pertanyaan yang dibuat oleh 

temannya sendiri[32]. 

Namun dalam pelaksanaannya, model 

pembelajaran snowball throwing ini juga 

mempunyai kekurangan yaitu menimbulkan 

sedikit keributan pada saat proses pelemparan 

bola berisi soal dari satu kelompok ke kelompok 

lainnya dan masih ada siswa yang belum 

sepenuhnya memahami materi. 

Model pembelajaran talking stick ini juga 

terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

walaupun peningkatan hasil belajarnya tidak 

sebesar model pembelajaran snowball throwing. 

Adapun kelebihan dari penggunaan model 

pembelajaran talking stick yaitu dapat melatih 

keterampilan siswa dalam membaca dan 

memahami materi pelajaran dengan cepat, 

mengajak siswa untuk terus siap dalam situasi 

apapun [33], serta dapat  melatih siswa dalam 

menjawab pertanyaan dari guru dengan cepat, 

tepat, dan benar[34]. 

Dalam pelaksanaannya, model 

pembelajaran talking stick ini mempunyai 
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beberapa kelemahan yang terlihat pada saat 

penelitian diantaranya adalah siswa menjadi 

tegang dan was-was ketika tongkat diputar 

sehingga mereka bertanya-tanya apakah bisa 

menjawab pertanyaan dari guru atau tidak, siswa 

yang tidak siap tidak bisa menjawab dan menjadi 

ketakutan akan pertanyaan yang akan diberikan 

oleh guru, siswa yang terlalu cepat dan tergesa-

gesa dalam memberikan tongkatnya kepada teman 

lain karena takut jika tongkat tersebut berada 

ditangan mereka ketika musik berhenti, serta 

secara emosional siswa belum terlatih untuk 

berbicara di hadapan guru [35], serta kondisi kelas 

yang kurang kondusif karena siswa mengikuti 

alunan musik yang sedang diputar sehingga akan 

dapat mengganggu proses pembelajaran dikelas 

lain.  

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil dan minat 

belajar kimia siswa kelas X IPA SMA Negeri 10 

Kota Bengkulu tahun ajaran 2017-2018 yang 

menggunakan model pembelajaran snowball 

throwing dan model pembelajaran talking stick 

pada kurikulum-2013 

Hasil belajar kedua kelas menjadi lebih 

meningkat, hal ini dapat diketahui dari perolehan 

nilai rata-rata pretest dan postest untuk kelas 

snowball throwing yaitu 22,879 dan 79,848, 

perolehan nilai rata-rata pretest dan postest untuk 

kelas talking stick yaitu 31,818 dan 77,424. 

Sedangkan minat belajar kimia siswanya untuk 

kelas snowball throwing memperoleh persentase 

sebesar 81,567 % dan dapat dikategorikan sangat 

baik, serta untuk kelas talking stick memperoleh 

persentase sebesar 75,373 % dan dapat 

dikategorikan baik. 

 

SARAN 

 

Dalam penggunaan kedual model 

pembelajaran baik snowball throwing maupun 

talking stick sebaiknya ditambahkan dengan 

media pembelajaran yang bertujuan untuk lebih 

membantu siswa lagi dalam memahami materi 

yang dipelajari selain penggunaan LDPD. 

  Pada saat proses pelemparan bola kertas 

yang berisi soal sebaiknya tidak dilakukan secara 

bersama, tetapi dilakukan secara bergantian pada 

tiap kelompok, hal ini untuk mengurangi kondisi 

kelas yang dapat menjadi sedikit ribut saat proses 

pelemparan berlangsung. 

Pada saat pelaksanaan model pembelajaran 

Talking stick, guru harus pandai-pandai dalam 

mengatur arah dari tongkat agar dapat merata pada 

seluruh siswa.  
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